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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, temuan, dan analisis penelitian yang telah 

disajikan dalam bab sebelumnya, maka pada bab ini peneliti akan menarik 

kesimpulan terkait penelitian yang telah dilakukan mengenai Dampak Industri 

Pertambangan Karst Terhadap Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Desa 

Gunungmasigit Kecamatan Cipatat Kabupaten Bandung Barat yaitu sebagai 

berikut: 

5.1.1 Berkembangnya industri pertambangan karst di Desa Gunungmasigit 

merupakan suatu dilema bagi masyarakat sekitar. Pada satu sisi industri 

dapat membantu perekonomian masyarakat, akan tetapi disisi lain 

berkembangnya industri pertambangan juga merugikan masyarakat dengan 

rusaknya sumber daya alam dan pencemaran lingkungan. Dalam 

perkembangannya industri pertambangan karst di Desa Gunungmasigit 

dimulai sejak tahun 1960an dan terus berkembang sampai saat ini. 

Berdasarkan data sekunder yang didapatkan dari lembaga terkait diketahui 

32 perusahaan pertambangan yang tercatat dengan klasifikasi 23 

perusahaan yang memiliki izin dan 9 perusahaan yang tidak memiliki izin. 

Akan tetapi meski yang tercatat hanya terdapat 9 perusahaan tanpa izin, 

namun yang terjadi dilapangan lebih banyak lagi perusahaan 

pertambangan tanpa izin yang tidak tercatat secara administrasi.  

5.1.2 Industrialisasi merupakan suatu proses perubahan sosial yang dapat 

merubah berbagai aspek dalam kehidupan masyarakat khususnya dalam 

bidang sosial dan ekonomi masyarakat yang berada disekitarnya. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa keberadaan industri pertambangan di Desa Gunungmasigit dapat 

mendorong perekonomian masyarakat ke arah yang lebih baik. 

Berkembanganya industri pertambangan juga memberikan kontribusi bagi 

masyarakat, baik secara positif maupun negatif khususnya dalam aspek 

sosial ekoknomi. Hasil penelitian menunjukan pada bidang pendidikan, 
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masyarakat menjadi lebih sadar akan pentingnya pendidikan untuk 

menunjang kehidupan yang lebih baik. Kemudian pada bidang kesehatan, 

kondisi kesehatan masyarakat terjadi penurunan meski tidak terlalu 

signifikan dan dengan jenis penyakit yang ringan. Kendala yang dialami 

masyarakat adalah pada jumlah fasilitas pelayanan kesehatan yang minim 

dengan jumlah masyarakat Desa Gunungmasigit yang cukup besar 

sehingga tidak mampu menjangkau seluruh masyarakat. selanjutnya pada 

bidang fasilitas hidup masyarakat Desa Gunungmasigit berada dalam 

kondisi yang baik, dengan mayoritas masyarakat yang tinggal pada jenis 

bangunan permanen dan status kepemilikan pribadi. Kemudian pada 

bidang pendapatan masyarakat mengalami peningkatan dengan hadirnya 

industri pertambangan, akan tetapi keadaan tersebut tidak menjamin 

seluruh kebutuhan masyarakat dapat terpenuhi karena dengan 

meningkatnya pendapatan dapat berdampak pada perubahan gaya hidup 

dan pola konsumsi masyarakat yang juga meningkat sehingga terjadi 

defisit dimana jumlah pengeluaran lebih besar dari pada pendapatan. 

dengan jumlah pengeluaran yang juga meningkat sehingga terjadi defisit. 

Pada bidang mata pencaharian masyarakat sebelum hadirnya industri 

sangat beragam, akan tetapi kondisi tersebut mengalami perubahan setelah 

hadirnya industri pertambangan dimana jenis mata pencaharian 

masyarakat cenderung homogeny dengan mayoritas masyarakat bermata 

pencaharian utama sebagai karyawan swasta pada industri pertambangan. 

Berkembanganya industri juga memberikan dampak negatif terutama pada 

aspek lingkungan, yang ditandai dengan menurunnya kualitas lingkungan 

dan pencemaran lingkungan. Terlepas dari permasalahan tersebut, 

hadirnya industri pada masyarakat Desa Gunungmasigit dapat memenuhi 

kewajibannya dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang ada 

disekitarnya. 
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5.2 Implikasi 

 Implikasi penelitian ini terhadap bidang pendidikan sosiologi adalah dapat 

memberikan informasi mengenai perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat 

sebagai dampak dari modernisasi. Penelitian ini memberi gambaran mengenai 

perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat yang meliputi nilai-nilai, norma, 

organisasi, stratifikasi dan lain sebagainya. Perubahan sosial tidak hanya dapat 

mengubah sesuatu menjadi lebih baru akan tetapi perubahan sosial mampu 

mengubah persepsi atau pandangan masyarakat. Setiap masyarakat mengalami 

perubahan yang terjadi secara lambat atau cepat perubahan dalam masyarakat 

pada dasarnya merupakaan suatu proses yang terus menerus, tetapi perubahan 

yang terjadi dalam satu kelompok akan berbeda dengan kelompok lain atau tidak 

akan selalu sama.  

Perubahan pada hakekatnya adalah proses ke arah yang lebih baik, akan 

tetapi pada kenyataanya perubahan sosial tidak hanya memberikan dampak positif 

bagi masyarakatnya akan tetapi bisa memberikan dampak negatif. Maka dari itu 

perlu pembekalan melalui pendidikan yang diaplikasikan pada pembelajaran di 

lembaga sekolah. Salah satunya adalah diaplikasikan pada mata pelajaran 

sosiologi tentang perubahan sosial, karena dalam materi ini peserta didik dapat 

memahami bagaimana pengertian perubahan sosial, dampak perubahan sosial, 

serta bentuk-bentuk dan faktor-faktor dari perubahan sosial. 

Materi perubahan sosial diberikan dengan tujuan agar peserta didik 

mampu memahami pengertian atau definisi dari perubahan sosial, dampak dan 

cara mengantisipasi perubahan, serta memahami bentuk-bentuk perubahan sosial 

yang terjadi di masyarakat, agar peserta didik lebih peka dalam melihat berbagai 

fenomena dan kondisi sosial yang terjadi pada masyarakat. Pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran perubahan sosial menekankan pada terjadinya kerjasama antar 

peserta didik dan keaktifan dalam menanggapi suatu fenomena sosial dalam 

masyarakat dengan memberikan pendapat, pertanyaan dan jawaban.  

Adapun dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran perubahan sosial, 

banyak metode yang dapat digunakan dalam membahas mengenai materi tersebut, 

salah satunya adalah dengan metode diskusi, persentasi, dan tanya jawab di dalam 
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kelas. Dengan metode ini peserta didik bersama guru dapat mengkaji berbagai 

masalah dan fenomena sosial yang terjadi berkenaan dengan perubahan sosial 

pada masyarakat sekitarnya. Sebagai salah satu contoh guru dapat menunjukkan 

fenomena berkembangnya industri pertambangan di Desa Gunungmasigit 

merupakan bentuk nyata dari perubahan sosial yang terjadi pada masyarakat. 

Dengan demikian peserta didik dituntut untuk dapat memberikan pendapat, 

mencari latar belakang masalah, dampak yang ditimbulkan dan memberikan 

solusi terhadap berbagai permasalahan dari adanya perubahan sosial di 

masyarakat tersebut, sehingga untuk pencapaiannya peserta didik mampu berfikir 

kritis dan peka terhadap permasalahan-permasalahan baru yang terjadi di 

sekitarnya terutama mengenai perubahan sosial. 

 

5.3 Rekomendasi  

Berdasarkan pada hasil penelitian tentang dampak industri pertambangan 

terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa Gunungmasigit Kecamatan 

Cipatat Kabupeten Bandung Barat, maka peneliti mengajukan rekomendasi atau 

saran kepada beberapa pihak, diantaranya: 

5.3.1 Bagi Pemerintah Desa Gunungmasigit Kecamatan Cipatat Kabupaten 

Bandung Barat 

Rekomendasi yang diberikan peneliti bagi pemerintah terkait adalah 

membatasi dan mengawasi kegiatan yang dilakukan industri pertambangan karst 

agar sesuai dengan ketentuan yang ada dan berdasarkan pada AMDAL sehingga 

tidak menimbulkan kerusakan alam yang besar, terlebih potensi alam yang 

dimiliki bersifat tidak dapat diperbaharui. Perencanaan pembangunan perlu 

dilakukan sebagai upaya menanggulangi berbagai permasalahan yang terjadi 

khususnya dalam aspek lingkungan yang kualitasnya kian menurun. Selain itu 

pemerintah juga harus menekankan pada pihak perusahaan agar memberdayakan 

masyarakat sekitar, sehingga hadirnya idustri dalam masyarkat dapat memberikan 

dampak secara positif pada kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa 

Gunungmasigit. Kerusakan dan pencemaran yang telah terjadi perlu segera 

ditanggulangi dengan cara pembatasan pembangunan industri pertambangan, dan 

memberikan alternatif lain dalam pemanfaatan potensi kawasan karst selain pada 
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bidang industri pertambangan, seperti pariwisata dan lain sebagainya. Karena 

seperti yang kita ketahui bahwa selain memiliki nilai ekonomi dari bahan 

galiannya, kawasan karst ini juga merupakan kawasan yang memiliki nilai sejarah 

dan ilmu pengetahuan.  

5.3.2 Bagi Masyarakat Desa Gunungmasigit 

Perkembangan industri pada suatu daerah sulit untuk dibendung, terlebih 

hal ini merupakan upaya yang dilakukan pemerintah dalam meningkatkan 

perekonomian masyarakat, sehingga diperlukan pemahaman pada masyarakat 

agar perubahan yang terjadi tidak menimbulkan permasalahan. Selain dari pada 

itu masyarakat harus mampu memanfaatkan berbagai potensi yang dimiliki agar 

dapat digunakan secara maksimal. Maka dari itu masyarakat dan pihak-pihak 

terkait harus membuat invosai atau terobosan baru agar pemanfaatan potensi alam 

yang dimiliki tidak hanya terfokus pada bidang industri, karena masih banyak 

cara yang lain agar potensi tersebut dapat dimanfaatkan secara maksimal tanpa 

merusak keseimbangan lingkungan. 

5.3.3 Bagi Perusahaan-perusahaan Industri Pertambangan 

Tingginya aktifitas perusahaan pertambangan baik itu dalam mengolah 

ataupun dalam penambangan, telah menimbulkan berbagai permasalahan dalam 

masyarakat khususnya pada lingkungan hidup. Maka dari itu dalam melakukan 

kegiatannya pihak perusahaan pertambangan harus berdasarkan pada 

pembangunan yang berwawasan lingkungan dan memperhatikan berbagai dampak 

yang dapat ditimbulkan, baik itu pada masyarakat ataupun pada lingkungan. 

Sehingga tidak ada pihak yang merasa dirugikan oleh aktifitas yang dilakukan 

perusahaan. Selain itu sebagai salah satu motor penggerak perekonomian, pihak 

perusahaan harus memperhatikan tingkat kesejahteraan masyarakat dan 

mengutamakan penyerapan tenaga kerja dari masyarakat sekitar agar tingkat 

kesejahteraannya dapat meningkat dan tidak ada lagi permasalahan ekonomi pada 

masyarakat. 

5.3.4 Bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi 

Rekomendasi bagi Program Studi Pendidikan Sosiologi, penelitian ini 

dapat dijadikan sebagai rujukan dalam mengkaji perubahan sosial dan 

pembangunan dalam masyarakat. Selain itu penelitian ini juga dapat memberikan 
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pengetahuan dan informasi pada bidang keilmuan sosiologi khususnya dalam 

konsep perubahan sosial yang merupakan salah satu kajian utama dalam sosiologi 

sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran serta dijadikan rujukan untuk 

melakukan penelitian serupa dalam ruang lingkup pendidikan sosiologi 

selanjutnya dan dengan dilakukannya penelitian ini semoga dapat berkontribusi 

pada program studi pendidikan sosiologi agar dapat menciptakan lulusan yang 

memiliki kualitas dan daya saing yang tinggi. 

5.3.5 Bagi Penelitian Selanjutnya 

Penelitian ini hanya melihat pada kondisi sosial ekonomi masyarakat Desa 

Gunungmasigit yang mengalami perubahan sebagai dampak dari berkembangnya 

industri pertambangan karst. Oleh karena itu rekomendasi bagi peneliti 

selanjutnya adalah agar dapat meneliti lebih mendalam lagi, karena masih banyak 

aspek yang belum terjama dalam penelitian ini seperti konflik sosial dan 

stratifikasi sosial sebagai dampak dari keberadaan industri pertambangan karst di 

Desa Gunungmasigit. Hal tersebut bisa menjadi gambaran untuk penelitian 

selanjutnya, dimana keadaan masyarakat dapat dilihat secara kompleks dan dapat 

memperkaya informasi mengenai kondisi masyarakat Desa Gunungmasigit yang 

berada disekitar kawasan industri pertambangan. 


